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PENGANTAR PENULIS

Alhamdulillah – Puji Tuhan. Atas takdir-Nya, be
rikut dukungan para pihak di sela menjalankan 

pelayanan di kampus Fakultas Hukum Universitas Jember dan 
rutinitas pendampingan RUMAH BELAJAR, buku dengan judul: 
Mediasi Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial dapat 
terselesaikan dan hadir di hadapan pembaca yang terpelajar. 
Buku ini merupakan dokumentasi hasil penelitian sebagai 
wujud kontribusi akademik dalam rangka pembangunan hukum 
di negeri ini sekaligus sebagai bentuk pemberdayaan hubungan 
kerja karena revolusi industri 4.0 merupakan persemaian 
perselisihan hubungan industrial yang membutuhkan kepastian 
aturan, keadilan pemenuhan hak dan manfaat keberlanjutan 
dalam penyelesaiannya. 

Mediasi Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial 
adalah wujud reformasi di bidang hukum penyelesaian per
selisihan hubungan industrial. Diakomodasikan dalam Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 
Hubungan Industrial sebagai salah satu jenis penyelesaian 
perselisihan secara non litigasi. Keberadaannya sangat strategis 
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untuk menjawab problema proses penyelesaian perselisihan 
yang cepat, tepat, adil dan biaya ringan. Namun demikian jika 
dicermati dan dikaji mendalam maka pengaturan tentang 
mediasi hubungan industrial itu sarat dengan legal problem yang 
penting dan mendasar dipahami oleh pembaca. 

Buku Mediasi Penyelesaian Perselisihan Hubungan Indus­
trial ini secara fungsional tidak saja untuk penstudi atau pengajar 
ilmu hukum, tetapi juga para pihak yang memiliki tautan profesi 
sebagai pelaku hubungan kerja atau profesional praktisi di 
bidang hukum, termasuk para Mediator Hubungan Industrial. 
Materi buku disajikan secara deduktif dengan harapan tertanam 
pemahaman yang komprehensif dan rasional ketika fokus kajian 
menyentuh aspek legal problem. 

Buku ini tersusun dalam beberapa bab. Secara urut 
diuraikan sebagai berikut : Bab I, merupakan penyajian perihal 
letak pentingnya buku ini ditulis sebagai dokumentasi hasil 
penelitian. Di dalam bab ini pula diinformasikan tentang metode 
yang digunakan sehingga melahirkan temuan akademik sebagai 
legal problem dan dipaparkan pada bab berikutnya; Bab II, 
berisikan uraian politik hukum penyelesaian perselisihan hubu
ngan industrial terutama dalam kaitan membangun investasi. 
Dikaji dengan justifikasi pendekatan teoritis. Pada bab ini pula 
dijelaskan tentang prinsip prinsip penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial; Bab III, diuraikan tentang mediasi secara 
kognitif dan praktis sebagai dasar untuk memahami mediasi 
hubungan industrial, Bab IV, merupakan bab terakhir yang secara 
substantif diinformasikan soal mediasi hubungan industrial 
berikut mekanisme dan legal problem yang menyertainya. 

Ucapan terimakasih yang tak terhingga penulis sampai
kan kepada sejawat di manapun berada, terutama Prof. Dr. 
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Herowati Poesoko, S.H., M.H., Prof. Dr. H. M. Khoidin, S.H., 
M.Hum., C.N, Prof. Dr. Abdul Rachmad Budiono, S.H.,M.H, 
Prof. Dr. Suhariningsih, S.H., S.U, Prof. Dr. Cuk Wirawan, 
S.H, Kopong Paron Pius, S.H., S.U. serta Komunitas RUMAH 
BELAJAR atas kontribusi yang selama ini diberikan. Tak lupa 
buku ini juga penulis persembahkan kepada yang terkasih Sri 
Agung Setyowati istri tercinta, dan anak-anakku tersayang: 
Nazma Swastika AP dan Luhtitisari Lituhayu. Ucapan terima 
kasih juga Penulis haturkan kepada Penerbit Laksbang Group 
yang telah berkenan menerbitkan buku ini, sehingga dapat 
sampai ke tangan pembaga.

Penulis menyadari bahwa diri ini sarat dengan keter
batasan. Pun juga karya akademik berupa buku yang ada di 
hadapan pembaca ini. Karenanya dengan senang hati penulis 
akan menerima kritik dan saran dalam rangka membangun 
nilai tambah pribadi termasuk penyempurnaan buku ini kelak. 
Semoga memberikan manfaat bagi pembaca yang terpelajar. 

Jember, Maret 2020 

Penulis,

Dr. Aries Harianto, S.H., M.H.
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BAB I

PENDAHULUAN 

1.1.	Latar belakang 

Buku ini adalah salah satu jawaban guna memahami 
mekanisme penyelesaian perselisihan hubungan 

industrial secara non litigasi khususnya tentang Mediasi Hubu
ngan Industrial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
No.2 Tahun 2004 tentang Penyelsaian Perselisihan Hubungan 
Industrial (UU PPHI). Dengan berlakunya UU PPHI maka cara 
penyelesaian perselisihan perburuhan sebagaimana diatur 
dalam Undang-Undang No.22 tahun 1957 tentang Perselisihan 
Perburuhan dinyatakan tidak berlaku. 

Berdasarkan UU PPHI, cara penyelesaian perselisihan 
hubungan industrial dapat dilakukan secara litigasi dalam 
bentuk pemeriksaan di muka pengadilan dan non litigasi 
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BAB II

POLITIK HUKUM 
PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

HUBUNGAN INDUSTRIAL 

2.1.	Regulasi Membangun Iklim Investasi: Pendekatan 
Teori

Hukum dan investasi adalah ibarat sekeping 
mata uang yang tak terpisahkan, hukum adalah 

perangkat yang mengatur semua hal kehidupan masyarakat 
termasuk salah satunya investasi. Salah satu mazhab penting 
dalam teori finansial mencoba mengaitkan sistem hukum dengan 
perilaku investasi. Hasil penelitian10 menunjukkan bahwa Negara 
dengan sistem Common-Law (Inggris dan Amerika) memiliki 
perlindungan hukum paling kuat terhadap para investor. 
Sementara negara dengan sistem Civil-Law (Perancis, Jerman, 

10 Andrei Shleifer dkk, Law and Finance dalam The Journal of Politi­
cal-Economy – artikel Vol 106, No 6, Th 1998
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BAB III

M E D I A S I 

3.1.	Pengertian Mediasi

Kata mediasi berasal dari bahasa inggris ”mediat
ion”, yang artinya penyelesaian sengketa yang me

libatkan pihak ketiga sebagai penengah atau penyelesaian sengketa 
secara menengahi, yang menengahinya dinamakan mediator atau 
orang yang menjadi penengah. Cukup banyak penulis dan praktisi 
yang berusaha menjelaskan pengertian mediasi. Tetapi, upaya 
untuk mendefinisikan mediasi bukanlah suatu hal yang mudah. 
” Mediation is not easy to define.”28 Hal ini karena mediasi tidak 
memberi satu model yang dapat diuraikan secara terperinci dan 
dibedakan dari proses pengambilan keputusan lainnya.

Banyak pihak mengakui bahwa mediasi adalah proses 
untuk menyelesaikan sengketa dengan bantuan pihak ketiga. 

28 Gatot Sumartono, Arbitrase dan Mediasi di Indonesia, 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006, hal. 34.
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BAB IV

MEDIASI HUBUNGAN INDUSTRIAL 
DALAM PERSPEKTIF ASAS-ASAS 

MEDIASI

4.1	 Pengertian Mediasi Hubungan Industrial 

UUPPHI menyebutkan bahwa Mediasi Hubu
ngan Industrial yang selanjutnya disebut me

diasi adalah penyelesaian perselisihan hak, perselisihan ke
pentingan, perselisihan pemutusan hubungan kerja, dan per
selisihan antarserikat pekerja/serikat buruh hanya dalam suatu 
perusahaan melalui musyawarah yang ditengahi oleh seorang 
atau lebih mediator yang netral.48 Sedangkan Mediator Hubu
ngan Industrial yang selanjutnya disebut mediator adalah 
pegawai instansi pemerintah yang bertanggung jawab di bidang 
ketenagakerjaan yang memenuhi syarat-syarat sebagai mediator 
yang ditetapkan oieh menteri untuk bertugas melakukan mediasi 

48 Lihat UUPPHI Bab I Ketentuan Umum pasal 1 angka 11
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